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Kompetensi Khusus:
Mahasiswa mampu menemukan perbedaan

masyarakat dan kebudayaan pada berbagai suku
bangsa
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Pendahuluan
Masyarakat agraris, seperti Indonesia, memiliki

karakteristik yang khas. Karakteristik yang nampak
menonjol adalah kemampuan adaptasinya

terhadap alam sekitar.  Hal ini akan
mempengaruhi pola hubungan diantara

masyarakat agraris yang berbeda tempat tinggal.
Untuk itu diperlukan suatu pemahaman mengenai

pola adaptasi suatu masyarakat terhadap alam
sekitarnya.
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1.Determinsime Lingkungan (Friedrich Retzel) :

Pola kebudayaan terbentuk oleh faktor
lingkungan alam
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2. Posibilisme Lingkungan (A.L. Kroeber) :

Alam bukan sepenuhnya, alam hanya merupakan
penapis (screen) bagi budaya terhadap

masuknya budaya lain.
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3. Ekologi Budaya (julian Stewart) :

Saling ketergantungan antara masyarakat dan
lingkungan hidupnya, membentuk kesatuan

sistem ekologi  (ekosistem).
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1.Pasrah, takluk terhadap alam

2.Menaklukkan alam

3.Selaras dengan alam

(Sintesa Kluckhon)
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1. Pembauran unsur-unsur kebudayaan asing:
a. Akulturasi
b. Asimilasi

2. Pembauran dari dalam kebudayaan itu sendiri:
a. Discovery/akomodasi
b. Invention/kerjasama

3. Integrasi kebudayaan

4. Prasangka antar suku bangsa
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Penutup

Kemampuan adaptasi ekologi masyarakat
agraris terhadap alam sekitar membantu

masyarakat tersebut bertahan dan
berkembang. Hasil adaptasi tersebut
tentunya berneda-beda antara satu

masyarakat yang satu dengan masyarakat
lainnya. Namun yang jelas adaptasi tersebut

mampu menghasilkan ciri yang khas dari
masyarakat tersebut.
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1.Apa perbedaan antara masyarakat pemburu
peramu dengan masyarakat padi sawah
dalam hal kemampuan adapatasinya?
Jelaskan!

2.Mengapa suatu kebudayaan pada
masyarakat agraris selalu mengalami
perubahan? Jelaskan!
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